BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Neorealisme merupakan gerakan dalam sinema Italia yang memiliki
pengaruh besar. Kehadirnya dengan membawa realita terkait kehidupan dan
problematika yang terjadi mampu menjadi propaganda dan mengangkat kembali
ISu-isu yang ada di masyarakat.

Neorealisme sudah waktunya dilirik kembali, ditafsir ulang, diberi bingkai
baru, diangkat sebagai wacana dalam dunia penciptaan, dan barangkali dijadikan
salah satu model untuk memberdayakan film nasional. Ciri pokoknya terlihat pada
penggambaran yang langsung, sederhana, dan alamiah mengenai kehidupan
sehari-hari masyarakat. Secara teknis antara lain ditandai gaya pergerakan kamera
yang tidak statis, penggunaan lokasi aktual, lebih banyak memakai pemain amatir
yang memerankan diri sendiri, dan dialog dengan bahasa percakapan sehari-hari.
Konsep ini sangat tepat diaplikasikan dalam penggambaran tentang potret
masyarakat dengan problem yang dihadapi, terlebih kaum waria dan identitas.
Lebih dari itu, film televisi “Wandu” yang berangkat dari kisah nyata dan dikemas
dengan gaya neorealisme ingin memberikan tempat kepada penonton.
Memproyeksikan refleksi kehidupan nyata dan mengemasnya kembali dalam
bentuk audio visual yang bercerita dan memiliki pesan di dalamnya. Hal ini
sengaja di terapkan agar penonton tidak memiliki jarak dengan film yang dibuat.
Baik secara konflik, latar cerita, dan realita nyata.

Selain itu, film televisi “Wandu” menempatkan tiga alur cerita yang
dikemas menjadi satu-kesatuan film dengan menampilkan kehidupan sosial yang
sesungguhnya terjadi pada kaum waria tanpa tendensi berlebihan. Meskipun
disadari atau tidak, bahwa penolakan dan cara penerimaan serta stigma
masyarakat terhadap kaum waria memiliki sudut pandang yang berbeda satu sama

lain.
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B. Saran

Film televisi “Wandu” diproduksi dengan menekankan pada problematika
waria dalam menjalani hidup ditengah masyarakat yang majemuk. Tentang hak
dasar manusia yaitu memperoleh rasa aman, strata sosial, dan fasilitas publik yang
seharusnya didapatkan oleh  waria namun masih terjadi kesenjangan pada
prakteknya. Dalam karya ini penulis sadar masih banyak kekurangan. Oleh
karenanya, karya selanjutnya diharapkan mampu mengurai dan menganalisis lebih
dalam berbagai unsur lain yang terkait dengan problematika waria dan segala
konsepsi yang terjadi dalam kehidupan mereka.

Saran yang kedua adalah tentang proses produksi. Proses produksi
hendaknya diperhitungkan dengan sangat matang sehingga segala hambatan dapat
diantisipasi sebelumnya, walaupun situasi di lapangan dapat berubah setiap saat.
Namun dengan perencanaan yang matang dan detail semua permasalahan dapat
diminimalisir. Hal ini mengingat proses produksi film televisi merupakan kerja
kreatif dan kerja tim yang memerlukan persiapan, komunikasi, dan kesadaran

penuh untuk setiap divisi masing-masing.
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